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ABSTRAK 
 

Stunting merupakan masalah yang terjadi di negara-negara berpendapatan rendah 

dan menengah termasuk Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Stunting 

mempunyai efek fungsional merugikan pada tumbuh kembang anak. Beberapa 

penyebab tidak langsung kejadian stunting yaitu diantaranya sanitasi lingkungan 

dan PHBS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sanitasi 

lingkungan dan PHBS dengan kejadian stunting pada balita. Metode penelitian 

secara kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Sampel penelitian ini 

melibatkan balita dengan sampel sebanyak 50 balita, dengan teknik sampling yang 

digunakan ialah purposive sampling sesuai kriteria inklusi. Kriteria inklusi pada 

penelitian ini ialah anak yang tinggal menetap selama 1 tahun terakhir dan tidak 

menderita cacat fisik serta penyakit infeksi seperti diare kronis yang telah diderita 

selama 14 hari. Instrumen penelitian sanitasi lingkungan dan PHBS diukur melalui 

kuesioner. Variabel stunting diukur langsung menggunakan infantometer dan 

stadiometer. Analisis data univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square 

dengan statistical software dan WHO Anthro. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan variabel tidak berhubungan dengan kejadian stunting adalah sanitasi 

lingkungan dengan p-value 1,000 dan variabel yang berhubungan ialah PHBS 

dengan p-value 0,005. Perlu edukasi peningkatan PHBS, terutama cuci tangan pakai 

sabun dan air mengalir sebelum memberi makan pada anak guna mencegah 

terjadinya stunting. 
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ABSTRACT 
 

Stunting is a common issue in low- and middle-income countries, including 

Indonesia, particularly in rural areas. Stunting is a problem that occurs in low- and 

middle-income countries, including Indonesia, especially in rural areas. Stunting 

has a detrimental functional effect on child growth and development. Some indirect 

causes of stunting include environmental sanitation and clean and healthy living 

behavior. This study aims to determine the relationship between environmental 

sanitation and clean and healthy living behavior with the incidence of stunting in 

toddlers. The research method is quantitative with a cross-sectional study design. 

This study sample involved 50 toddlers, with the sampling technique used purposive 

sampling according to the inclusion criteria. The inclusion criteria in this study 

were children who had lived permanently for the past year and did not suffer from 

physical disabilities or infectious diseases such as chronic diarrhea that had been 

suffered for 14 days. The research instruments for environmental sanitation and 

clean and healthy living behavior were measured through a questionnaire. The 

stunting variable was measured directly using an infantometer and a stadiometer. 

Data analysis univariate and bivariate analysis using the Chi-Square test with 

statistical software and WHO Anthro. Based on the research results, it shows that 

the variable not related to the incidence of stunting is environmental sanitation with 

a p-value of 1.000 and the related variable is clean and healthy living behavior with 

a p-value of 0.005. Education is needed to improve clean and healthy living 

behavior, especially washing hands with soap and running water before feeding 

children to prevent stunting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Stunting terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah 

termasuk Indonesia dengan beban gizi buruk yang tinggi, termasuk stunting 

(UNICEF et al., 2023). Stunting menyumbang angka kematian 15-17% dari 

seluruh anak di dunia (Sari & Rozi, 2022). Pada tahun 2022 secara global, 

terdapat 22,3% atau sekitar 148 juta anak di bawah usia 5 tahun yang mengalami 

stunting. Data prevalensi anak balita stunting Indonesia pada tahun 2022 

mencapai 31% yang masuk kategori ambang batas sangat tinggi (UNICEF et 

al., 2023). Sementara menurut data SSGI pada tahun 2022 angka kejadian 

stunting di Indonesia 21,6% angka ini terjadi penurunan apabila dibandingkan 

tahun 2019 dimana angka stunting mencapai 27,7% (Kemenkes, 2022). Pada 

tahun 2023 angka stunting turun 0,1% menjadi 21,5%. WHO menetapkan 

stunting bisa ditoleransi di angka 20% akan tetapi Indonesia menetapkan 

penurunan stunting sebesar 14% di tahun 2024 (Survei Kesehatan Indonesia, 

2023). Hal ini membutuhkan kerja keras dari semua pihak mengingat tahun ini 

sudah memasuki pertengahan tahun 2025. Salah satu provinsi yang masih 

memiliki prevalensi stunting di atas angka 14% menurut data SSGI ialah 

Sumatera Selatan yang mencapai 18,6%. Kabupaten Banyuasin merupakan 

salah satu kabupaten di Sumatra Selatan yang menempati urutan ke 3 dari 18 

kabupaten/kota yaitu sebesar 24,8% (Kemenkes, 2022). Kondisi ini diperburuk 

dengan jumlah angka kemiskinan di Kabupaten Banyuasin yang mencapai 10% 

(Dinkes Sumsel, 2023).  

Stunting pada dampak jangka pendek dapat membuat anak mengalami 

gangguan pada sistem metabolisme dalam tubuh, pertumbuhan fisik yang 

kurang optimal, hambatan perkembangan otak dan kecerdasan. Sementara itu 

dalam jangka panjang, hal ini berpotensi menyebabkan penurunan daya pikir 

dan prestasi belajar, menurunnya imunitas tubuh sehingga rentan sakit, serta 

saat usia dewasa menyebabkan turunnya daya saing dan performa kerja serta 
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rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berakibat pada 

rendahnya produktifitas ekonomi. Pada fase lanjut usia berisiko tinggi 

munculnya penyakit seperti diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan 

pembuluh darah, kanker, stroke dan disabilitas (Anggryni et al., 2021). 

Kejadiaan stunting disebabkan oleh beberapa faktor langsung dan tidak 

langsung. Faktor langsung tidak langsung diantaranya ialah sanitasi lingkungan 

dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Salah satu komponen penting 

dalam kesehatan lingkungan adalah sanitasi rumah yang baik dan memadai 

(Widyasari & Steviani, 2024). Sanitasi lingkungan sangat erat kaitannya dengan 

ketersediaaan air bersih, kepemilikan jamban, jenis lantai rumah serta 

kebersihan peralatan makan dalam setiap keluarga. Keadaan sanitasi 

lingkungan yang kurang baik meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit 

termasuk penyakit infeksi seperti diare (Lynawati, 2020). Dari sisi lingkungan 

untuk akses air minum proporsi rumah tangga dengan akses air minum layak 

dasar baru mencapai 85,6%. Begitu juga untuk sanitasi dan hygiene dasar 

proporsi rumah tangga dengan akses layak sendiri hanya 69,4% dan proporsi 

rumah tangga dengan akses sanitasi aman sangat rendah yaitu 11,5%. Kondisi 

ini menyebabkan stunting di Indonesia pada tahun 2023 hanya mampu turun 

0,1% (Survei Kesehatan Indonesia, 2023).  

Selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan 

rangkaian perilaku kesehatan dilakukan atas dasar kesadaran pribadi, sehingga 

tiap anggota keluarga mampu menjaga kesehatan diri secara mandiri serta 

berperan aktif dalam kegiatan kesehatan di masyarakat. PHBS yang buruk dapat 

menyebabkan anak terkena infeksi. Kebiasaan seperti merokok di dalam rumah, 

menggunakan air sungai yang tidak higienis untuk memasak, serta kurangnya 

perhatian terhadap kebersihan lingkungan yang terlihat dari sampah yang 

berserakan di halaman serta air bak mandi yang jarang dibersihkan dapat 

menyebabkan konsumsi air yang tercemar, yang pada akhirnya meningkatkan 

risiko terjadinya diare (Hermawan & Somantri, 2020).  

Terdapat kaitan yang erat antara infeksi seperti diare dan malnutrisi. 

Infeksi akan menurunkan nafsu makan sehingga intake makanan berkurang 

(Adila, 2021). Hal ini dapat menyebabkan malnutrisi akibat penurunan intake 
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makanan, penurunan absorpsi nutrien di usus halus serta peningkatan 

katabolisme nutrien yang dibutuhkan untuk proses perbaikan jaringan. 

Sebaliknya, kondisi malnutrisi dapat pula menjadi faktor yang mempermudah 

terjadinya infeksi akibat penurunan fungsi barier mukosa usus dan memicu 

perubahan kepada sistem kekebalan tubuh, sehingga meningkatkan risiko 

terkena infeksi dan risiko stunting (Irawan & Hastuty, 2022).  

Dusun Sembilang merupakan salah satu dusun di Kabupaten 

Banyuasin, sebuah wilayah yang berada di muara Sungai Sembilang yang 

termasuk dalam kawasan Taman Nasional Sembilang. Sembilang yang sebagian 

besar terdiri dari kawasan hutan mangrove dan lahan gambut, tidak memiliki 

sumber air tawar yang layak untuk dikonsumsi. Untuk memenuhi kebutuhan 

mandi dan cuci, masyarakat sepenuhnya mengandalkan satu-satunya sumur bor 

yang menghasilkan air tawar berwarna kecoklatan juga air hujan. Berdasarkan 

pengamatan awal akses terhadap fasilitas sanitasi masih buruk dan tingkat 

penerapan PHBS di masyarakat juga masih rendah. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan sanitasi lingkungan dan 

PHBS terhadap kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan sanitasi lingkungan dan PHBS terhadap kejadian stunting pada balita 

usia 0-59 bulan di Dusun Sembilang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan sanitasi 

lingkungan dan PHBS terhadap kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di 

Dusun Sembilang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakterisitik (usia, jenis kelamin, 

pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan ekonomi keluarga) pada balita usia 

0-59 bulan di Dusun Sembilang. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi sanitasi lingkungan pada balita usia 

0-59 bulan di Dusun Sembilang. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi PHBS pada balita usia 0-59 bulan di 

Dusun Sembilang. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian stunting pada balita usia 0-

59 bulan di Dusun Sembilang. 

5. Menganalisis hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 0-59 bulan di Dusun Sembilang 

6. Menganalisis hubungan PHBS dengan kejadian stunting pada balita 

usia 0-59 bulan di Dusun Sembilang 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 Sebagai wadah memperluas pengetahuan mengenai hubungan sanitasi 

lingkungan dan PHBS terhadap stunting pada balita dan untuk menerapkan teori 

dan peningkatan ilmu gizi yang telah didapat selama perkuliahan di program 

studi gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Sebagai bahan informasi dan bahan referensi bagi mahaiswa fakultas 

kesehatan masyarakat dan peneliti lain yang tertarik untuk melakukan 

penelitian-penelitian serupa di masa yang akan datang. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya pengaruh menerapkan sanitasi lingkungan 

dan PHBS terhadap stunting. 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

 Ruang lingkup materi penelitian ini adalah ilmu kesehatan masyarakat di 

bidang gizi, terutama materi yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan, PHBS 

dan status gizi terutama stunting. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Dusun Sembilang, Banyuasin. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di bulan Juni-Juli 2024. 
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